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ABSTRAK 

Kompetensi keterampilan merupakan salah satu aspek yang harus dicapai dalam 
pembelajaran. Namun terkadang hal tersebut tidak dapat tercapai dikarenakan strategi 
pembelajaran yang tidak sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan feddback visual terhadap hasil belajar chest 
pass permainan bola basket ditinjau dari motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen semu dengan menggunakan rancangan post-test only 
control group design. Populasinya peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kintamani tahun 
pelajaran 2023/2024 yang tersebar di sepuluh kelas paralel sebanyak 358 orang. Teknik 
sampling menggunakan random sampling dengan random pada kelompok untuk 
menentukan kelas eksperimen dan kontrol. Sampel pada setiap sel sebanyak 19 orang. Data 
dikumpulkan melalui test dan dianalisis menggunakan analisis Anava dua jalur dilanjutkan 
dengan uji LSD . Hasil penelitian menunjukan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbantuan feedback visual berdampak lebih baik secara signifikan terhadap hasil belajar 
chest pass permainan bola basket dibandingkan dengan hasil belajar dengan model 
konvensional. Terjadinya interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi belajar 
dimana ditemukan model pembelajaran kooperatif STAD berbantuan feedback visual lebih 
sesuai untuk peserta didik dengan motivasi belajar tinggi namun sebaliknya motivasi 
belajar rendah lebih sesuai menggunakan model konvensional. Disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan feedback visual dapat meningkatkan hasil 
belajar chest pass ditinjau dari motivasi peserta didik tingkat Sekolah Menengah Atas. 

 
Kata kunci: kooperatif tipe STAD, motivasi belajar dan hasil belajar 
 

ABSTRACT 

Skills competency is one aspect that must be achieved in learning. However, sometimes this 

cannot be achieved due to inappropriate learning strategies. This research aims to determine 

the effect of STAD type cooperative learning assisted by visual fedback on the learning 

outcomes of basketball game chest passes in terms of students' learning motivation. This 
research uses a quasi-experimental method using a post-test only control group design. The 
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population is 358 students in class The sampling technique uses random sampling with 

random groups to determine the experimental and control classes. The samples in each cell 

were 19 people. Data was collected through tests and analyzed using two-way Anova analysis 

followed by the LSD test. The results of the research show that the STAD type cooperative 

learning model assisted by visual feedback has a significantly better impact on learning 

outcomes for chest passes in the game of basketball compared to learning outcomes using 

conventional models. There was an interaction between the learning model and learning 

motivation, where it was found that the STAD cooperative learning model assisted by visual 

feedback was more suitable for students with high learning motivation, but on the other hand, 

low learning motivation was more suitable for using the conventional model. It is concluded 
that the STAD type cooperative learning model can improve learning outcomes for chest 

passes in basketball in high school 

Key words: STAD type cooperative, learning motivation and learning outcomes 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 

Attribution-ShareAlike 4.0 International License 2024 by author 

 

PENDAHULUAN 
Meningkatkan peran PJOK sebagai pondasi bagi tumbuh kembang anak perlu 

diwujudkan dengan berbagai macam cara diantaranya, melaksanakan 

pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan menantang. Selain itu untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, sekolah juga diharapkan untuk memenuhi 

sarana prasarana di sekolah agar memadai untuk proses pembelajaran, terkait 

dengan guru PJOK diharpakn melaksanakan pembaruan terhadap gaya mengajar 

agar sesuai dengan kebutuhan peserta didikdan kemampuan sekolah serta 

meningkatkan kualitas lembaga maupun tenaga pendidikan. 

Pembelajaran tidak hanya perlu memperhatikan perolehan akademis peserta 

didik, tetapi juga diharapkan memperhatikan kemampuan berbicara, koordinasi, 

dan keterampilan sosial peserta didik. Untuk dapat mencapai tujuandan hasil belajar 

yang optimal perlu juga memperhatikan faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar. Adapun yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri peserta didik, dan 

faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, salah satunya 

adalah sekolah, proses pembelajaran sangat erat kaitanya dengan model 

pembelajaran yang digunakan. 

Model pembelajaran diyakini dapat meningkatan proses dan hasil belajar 

peserta didik. Guru juga memiliki peran sebagai motivator dan dapat mendorong 

peserta didik dalam proses belajar untuk terlibat secara optimal. Seorang guru 

sangatlah penting di dalam menerapkan model pembelajaran, di samping itu juga 

harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik, sehingga dapat 

memacu peserta didik untuk ikut berperan aktif terhadap materi pembelajaran 

yang diberikan. Model pembelajaran STAD adalah model pembelajaran kooperatif 

yang dilakukan dengan cara membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok 

kecil dengan kemampuan akademik yang berbeda-beda agar saling bekerjasama 
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untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran (Huda, 2015: 201). Disamping itu 

Umpan balik merupakan sebuah proses yang berpusat pada peserta didik dan 

mengharapkan suatu dampak atas proses tersebut (Raffie Ahmad Riesman Putra, 

2021). (Hadiana et al., 2020) bahwa umpan balik verbal tidak cukup efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran ataupun latihan dalam olahraga, sehingga 
dibutuhkan sentuhan teknologi digital salah satunya menggunakan rekaman video. 

Model pembelajaran STAD berbantuan feedback visual merupakan konsep 

pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk mandiri, kreatif, dan 

lebih aktif. Membantu memecahkan masalah yang sering dihadapioleh guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran serta dapat mengembangkan kemampuan 

sebagai pemikir yang kreatif. Seorang guru sangat penting dalam menerapan model 

pembelajaran yang diupayakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, model 

pembelajaran digunakan sebagai strategi bagaimana pembelajaran yang 

dilaksanakan dapat membantu peserta didik mengembangkan dirinya baik berupa 

informasi, pengetahuan baru, keterampilan, dan cara berpikir yang nantinya 

berdampak pada keterampilan sosial yang berkembang pada diri masing-masing 

peserta didik, sehingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dari penelitian ini  1).  Untuk menganalisis 

perbedaan hasil belajar peserta didik dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan feedback visual dan peserta didik dengan model pembelajaran 

konvensional dengan teknik ceramah. 2). Untuk menganalisis pengaruh interaksi 

antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan feedback visual dan 

motivasi terhadap materi chest pass peserta didik. 3). Untuk menganalisis 

perbedaan hasil belajar chest pass antara peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan feedback visual dan model 

pembelajaran konvensional dengan teknik ceramah pada peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar tinggi. 4). Untuk menganalisis perbedaan hasil belajar 

chest pass antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan feedback visual dan model pembelajaran konvensional dengan 
teknik ceramah pada peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah. 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) 

dengan rancangan post-test only control group design. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kintamani tahun pelajaran 2023/2024 
yang tersebar di sepuluh kelas paralel sebanyak 358 orang. Teknik sampling 
menggunakan random sampling dengan random pada kelompok untuk menentukan 
kelas eksperimen dan kontrol. Sampel pada setiap sel sebanyak 19 orang. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa hasil belajar hasil belajar chest pass 
permainan bola basket. Data hasil belajar hasil belajar chest pass permainan bola 
basket dikumpulkan dengan tes hasil belajar hasil belajar chest pass permainan bola 
basket. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka data penelitian harus 
memenuhi syarat analisis yang meliputi uji normalitas sebaran data, uji 
homogenitas varians, Uji normalitas sebaran data menggunakan statistik 
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk sedangkan uji homogenitas varians 
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menggunakan statistik Levene. Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif dan 
dengan menggunakan ANAVA dua jalur dan diuji lanjut dengan menggunakan LSD. 
Semua pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 dan dengan 
bantuan program SPSS 22.0 for windows 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat dianalisis dengan ANAVA dua jalur 
diperoleh seperti pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3. 

 
Table 1. Ringkasan hasil Uji Univa 

Source Type III Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Corrected Model 2688,987a 3 896,329 13,050 0,000 
Intercept 430354,750 1 430354,750 6265,701 0,000 
MP 308,013 1 308,013 4,484 0,038 
MB 26,645 1 26,645 0,388 0,535 
MP*MB 2354,329 1 2354,329 34,278 0,000 
Error 4945,263 72 68,684   
Total 437989,000 76    
Corrected Total 7634,250 75    

 
 Berdasarkan Tabel 1, ditemukan hasil-hasil penelitian sebagai berikut. 
Pertama, terdapat perbedaan hasil belajar permainan bola basket peserta didik 
yang belajar dengan model pembelajaran STAD berbantuan feedback visual dan 
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensional (F = 4,484; 
p<0,05). Kedua, terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar permainan bola basket peserta didik (F = 
34,278; p<0,05). 
 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Univariate Pada Motivasi Belajar Tinggi 
Source Type III Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected Model 2182,737a 1 2182,737 50,361 0,000 
Intercept 218576,947 1 218576,947 5043,063 0,000 
MP 2182,737 1 2182,737 50,361 0,000 
Error 1560,316 36 43,342   
Total 222320,000 38    
Corrected Total 3743,053 37    

 
 Berdasarkan Tabel 2, ditemukan hasil-hasil penelitian bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar permainan bola basket peserta didik yang belajar dengan 
model pembelajaran STAD berbantuan feedback visual dan peserta didik yang 
belajar dengan model pembelajaran konvensional untuk peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar tinggi (F = 50,361; p<0,05). 
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Univariate Pada Motivasi Belajar Rendah 
Source Type III Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected Model 479,605a 1 479,605 5,101 0,030 
Intercept 211804,447 1 211804,447 2252,608 0,000 
MP 479,605 1 479,605 5,101 0,030 
Error 3384,947 36 94,026   
Total 215669,000 38    
Corrected Total 3864,553 37    

 
 

Berdasarkan Tabel 3, ditemukan hasil-hasil penelitian bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar permainan bola basket peserta didik yang belajar dengan 
model pembelajaran STAD berbantuan feedback visual dan peserta didik yang 
belajar dengan model pembelajaran konvensional untuk peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar rendah (F = 5,101; p<0,05) 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perbedaan hasil 
belajar permainan bola basket peserta didik yang belajar dengan model 
pembelajaran STAD berbantuan feedback visual dan peserta didik yang belajar 
dengan model pembelajaran konvensional. Adapun beberapa alasan yang dapat 
dijadikan dasar bahwa kelompok model pembelajaran STAD berbantuan feedback 
visual lebih baik dalam pencapaian hasil belajar permainan basket dibandingkan 
dengan kelompok MPK adalah sebagai berikut. Menurut Harefa et al (2022); Septian 
et al (2020) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk belajar 
dalam kelompok-kelompok yang heterogen (tingkat prestasi, jenis kelamin, budaya, 
dan suku) yang terdiri dari 4-5 siswa. Dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, dua atau lebih individu saling tergantung satu sama lain untuk 
mencapai satu penghargaan bersama.  

Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) 
dilaksanakan dengan adanya kerja kelompok, siswa dituntut untuk bekerja satu 
dengan yang lainnya dalam pengerjaan tugas kelompok, sehingga diharapkan siswa 
yang kurang paham akan dibantu oleh temannya yang lebih paham tentang materi 
diajarkan pada hari itu karena dalam pembentukan kelompok siswa dikelompokkan 
secara heterogen (Elendiana & Prasetyo, 2021; Prananda, 2019; Rokhanah et al., 
2021; Sumilat & Matutu, 2021).  Sehingga berdasarkan hal tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) merupakan model pembelajaran dalam bentuk kelompok kecil yang 
memiliki peran dan tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan tugas maupun 
materi yang diberikan oleh guru dengan tahapan yakni penyampaian tujuan 
pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan 
kelompok (Adhani & Nazarullail, 2022; Burengge, 2020). Apalagi penerapan model 
Student Team Achievement Division (STAD) dibantu dengan feedback visual 
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membuat siswa akan lebih efektif, kreatif, mandiri dan menarik minat siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. 

Keunggulan model pembelajaran kooeratif STAD berbatuan feedback visual  
dalam hal pencapaian hasil belajar permainan basket didukung oleh hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Andrian, dkk (2020) menunjukan bahwa  terdapat pengaruh 
signifikan antara kelas eksperimen denga pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional berdasarkan hasil belajar, sikap 
sosial, dan motivasi belajar mahasiswa. Riska, Syamsu, dan Marungkil Pasaribu 
(2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
kelas yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media 
audio visual dengan kelas yang diterapkan model pembelajaran langsung. Putri 
Kemuning Sari., Anak Agung Gede Agung (2023) menemukan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division berbantuan 
media poster memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi pengetahuan 
IPA kelas V di sekolah dasar. Sunilawati., Dantes., Candiasa (2013) menemukan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD berdampak lebih baik secara 
signifikan terhadap hasil belajar matematika dibandingkan dengan konvensional. 
Rosalia Marselina Olinan dan Sigit Sujatmika (2017) menemukan ada pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Taman Dewasa Jetis tahun ajaran 
2016/2017 ditinjau dari motivasi belajar siswa. 

Di lain pihak, Model pembelajaran konvensional jarang melibatkan 
pengaktifan pengetahuan awal dan jarang memotivasi siswa untuk memproses 
pengetahuannya. Pembelajaran konvensional masih didasarkan atas asumsi bahwa 
pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa. 
Peran guru dalam pembelajaran konvensional adalah sebagai sumber pengetahuan 
dan siswa adalah orang yang diberi pengetahuan tersebut. Berdasarkan asumsi 
tersebut, pembelajaran konvensional diawali dengan penyajian materi pelajaran 
yang terkait oleh guru kepada siswa. Teori, konsep, ataupun prinsip-prinsip dalam 
permainan basket yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa dipaparkan terlebih 
dahulu di depan kelas oleh guru. Setelah itu, barulah siswa diwajibkan untuk bekerja 
dalam kelompok kecil dan menyelesaikan permasalahan yang disediakan oleh guru 
sehingga tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran dirinya sendiri menjadi 
kecil, sebab siswa belajar hanya semata-mata karena guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk mempelajari materi ajar tersebut. Hal ini akan mengurangi 
kemandirian siswa dalam belajar untuk membentuk pengetahuannya sendiri 
sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar permainan basket yang dicapai 
siswa.  

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa ada pengaruh interaksi antara 

model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar permainan basket 

peserta didik (MP*MB) tampak nilai statistik F = 34,278 dengan angka signifikan 

0,000. Penerapan model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar 

permainan basket peserta didik akan bergantung pada motivasi belajar, ini 

membuktikan bahwa adanya pengaruh interaksi antara variabel model 

pembelajaran dan variabel motivasi belajar terhadap variabel hasil belajar 

permainan basket pada subjek peserta didik. Hasil temuan penelitian ini 

membuktikan bahwa adanya hubungan saling mempengaruhi antara model 
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pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar permainan basket peserta 

didik. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis data univariate yang dipaparkan 

diatas. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ivylentine Datu Palitin, Wihelmus Wolo, 

dan Ratna Purwanti (2019) juga menemukan temuan penelitian yang sama, yaitu 

terdapat interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil 

belajar. Sunilawati., Dantes., Candiasa (2013) menemukan bahwa  terjadinya 

interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi dimana ditemukan model 

pembelajaran kooperatif STAD lebih sesuai untuk siswa dengan motivasi tinggi 

namun sebaliknya motivasi rendah lebih sesuai menggunakan model konvensional. 

Sri Adnyani., Natajaya., Arya Sunu (2014) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

bahasa Indonesia. Aniek Christianti Mustika., Lasmawan.,Candiasa (2013) 

menemukan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 

dengan motivasi belajar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil 

analisis mendukung hipotesis penelitian. Oleh karena itu, kesimpulan tersebut 

diperkuat dengan diperolehnya nilai rata-rata yang menunjukkan dampak 

keterkaitan antara pemberian model pembelajaran dan variabel motivasi belajar 

yang dimiliki oleh peserta didik.  
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, menerapkan model pembelajaran 

harus memperhatikan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 
Kuntjoro (dalam Dharmadi, 2009) menyatakan bahwa pemberian 
penghargaan/reinforcement secara bersama-sama dapat meningkatkan motivasi 
belajar terhadap pembelajaran keterampilan (Penjasorkes). Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Rike Andriani dan Rasto (2019) dengan judul motivasi belajar 
sebagai determinan hasil belajar peserta didik menyatakan bahwa motivasi belajar 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh 
karena itu, hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan melalui peningkatan 
motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar membantu mendorong peserta didik 
untuk menjadi antusias dalam belajar. Perbedaan hasil belajar menandakan bahwa 
model pembelajaran yang berbeda terhadap karakteristik motivasi belajar yang 
berbeda dapat mengoptimalkan hasil belajar para peserta didik. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, peserta didik dengan tingkat motivasi belajar yang tinggi akan lebih 
baik diajarkan pembelajaran yang memerlukan peran aktif untuk kegiatan belajar, 
termasuk dalam menerapkan model pembelajara kooperatif tipe STAD dengan 
bantuan feedback visual. Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan dalam 
rangka mendapatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar permainan 
basket yang optimal, diharapkan kepada guru untuk memahami pola interaksi 
antara model pembelajaran dan motivasi belajar serta pengaruhnya terhadap hasil 
belajar permainan basket. Dengan diketahuinya pola interaksi antara kedua faktor 
tersebut maka dapat meningkatkan dan mendapatkan hasil belajar permainan 
basket secara optimal.  

Berdasarkan analisis univariat, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar permainan basket antara kelompok peserta didik yang mengikuti 
STAD-FV dan kelompok peserta didik yang mengikuti MPK pada motivasi belajar 
tinggi. Hasil penelitian dalam mempertimbangkan motivasi belajar pada kegiatan 
pembelajaran dilakukan oleh, Sri Adnyani., Natajaya., Arya Sunu (2014) 
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menemukan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih unggul daripada 
model pembelajaran konvensional pada kelompok siswa dengan motivasi belajar 
tinggi. Aniek Christianti Mustika, I. W. Lasmawan, I. M. Candiasa (2013) menemukan 
bahwa model pembelajaran kooperatif STAD lebih sesuai untuk siswa dengan 
motivasi tinggi. Dalam proses belajar, motivasi belajar memegang peranan penting 
dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik. Menurut Hull (dalam Suwatra, 
dkk, 2007:152) “motivasi sebagai dorongan untuk memenuhi atau memuaskan 
kebutuhan agar tetap hidup. Dorongan inilah yang menggerakkan dan mengarahkan 
perhatian, perasaan dan prilaku seseorang”. Motivasi belajar merupakan kekuatan 
(power motivation), daya pendorong (driving force), atau alat pembangun kesediaan 
dan keinginan yang kuat dalam diri siswa untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, 
inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotor (Hanafiah dan Suhana, 2009 : 26). Mengingat 
pentingnya mengembangkan motivasi belajar pada peserta didik, guru seharusnya 
memberikan perhatian pada motivasi belajar tersebut selama proses pembelajaran, 
karena peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang baik, maka baik pula 
keterampilan dan kemampuannya dalam menyusun strategi dan taktik agar dapat 
meraih kesuksesan dalam persaingan global di masa depan. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) mampu mengatasi rasa malu, siswa mampu memotivasi teman, 
meningkatkan kecakapan individu, meningkatkan kecakapan kelompok, dan 
menumbuhkan rasa saling menghormati serta bekerja sama (Novianti et al., 2022; 
Wulandari, 2022). Hal ini disebabkan karena model Student Team Achievement 
Division (STAD) menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa 
dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai kompetensi pengetahuan yang 
maksimal (Suryana et al., 2021; Winaastari et al., 2020). Model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dapat membuat siswa 
aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama, interaksi antar 
siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat, 
meningkatkan kecakapan individu, dan meningkatkan kecakapan kelompok yang 
diintegrasikan dengan dokumen peserta didik yang menunjukkan hasil kinerjanya 
dalam rentangan waktu tertentu (Darmayanti et al., 2018; Habibbulloh & Arifin, 
2019; Prananda & Hadiyanto, 2019). Model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division (STAD) dapat memacu siswa agar saling membantu 
satu sama lain untuk memahami materi yang disampaikan guru. Jika siswa dalam 
kelompoknya ingin memperoleh penghargaan maka mereka harus saling 
membantu teman sekelompoknya dalam mempelajari materi dan merasa 
bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya (Azizah, 2022; Marheni et al., 
2020). Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) memiliki 
beberapa kelebihan yaitu siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan 
menjunjung tinggi norma-norma kelompok, siswa aktif membantu dan memotivasi 
semangat untuk berhasil bersama, aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih 
meningkatkan keberhasilan kelompok, interaksi antar siswa seiring dengan 
peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat (Novianti et al., 2022; Septian 
et al., 2020; Wulandari, 2022). Sebaliknya, MPK merupakan model pembelajaran 
yang berpusat pada guru. Selama proses pembelajaran, guru memiliki peran yang 
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sangat penting. Aktivitas guru menjadi perhatian penting dalam MPK. Siswa menjadi 
kurang mandiri, karena guru selalu dominan.  

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sumber pengaruh model 
pembelajaran terhadap hasil belajar permainan bola basket pada motivasi belajar 
rendah diperoleh statistik F = 5,101 dengan angka signifikansi 0,030. Ini berarti 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar permainan bola basket peserta didik yang 
belajar dengan model pembelajaran STAD berbantuan feedback visual dan peserta 
didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensional untuk peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar rendah. Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini 
tampak sesuai hasil penelitian sebelumnya Aniek Christianti Mustika, I. W. 
Lasmawan, I. M. Candiasa (2013) dalam penelitiannya menunjukan bahwa siswa 
yang memiliki motivasi belajar rendah lebih sesuai dengan model pembelajaran 
konvensional. Sri Adnyani., Natajaya., Arya Sunu (2014) dalam penelitiannya juga 
menemukan bahwa model pembelajaran konvensional lebih unggul dari pada 
model pembelajaran kooperatif STAD pada siswa yang memiliki motivasi belajar 
rendah. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan di dukung dengan teori 
serta hasil penelitian sebelumnya, model pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah adalah model 
pembelajaran konvensional (MPK).  Model pembelajaran konvensional merupakan 
model pembelajaran dimana dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran yang 
sangat penting. Aktivitas guru menjadi perhatian penting dalam MPK. Berdasarkan 
tahapan dan karakteristik dari model pembelajaran konvensional maka peserta 
didik yang memiliki motivasi belajar rendah sangat memerlukan bimbingan dari 
guru dalam proses pembelajaran  sehingga akan dapat mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang berimplikasi meningkatnya hasil 
belajar permainan basket yang dicapai peserta didik.  Adanya hubungan yang erat 
antara MPK dengan motivasi belajar, mendukung temuan bahwa bagi peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar rendah, nilai rata-rata hasil belajar permainan bola 
basket peserta didik yang mengikuti MPK lebih baik dibandingkan dengan peserta 
didik yang mengikuti model pembelajaran STAD berbantuan feedback visual. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam penelitian ini 

dapat diperoleh kesimpulan, bahwa terdapat perbedaan hasil belajar permainan bola 
basket peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran STAD berbantuan 
feedback visual dan peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional teknik ceramah. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar permainan bola basket peserta didik. 
Terdapat perbedaan hasil belajar permainan bola basket peserta didik yang belajar 
dengan model STAD berbantuan feedback visual dan peserta didik yang belajar 
dengan model konvensional teknik ceramah untuk peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar tinggi. Terdapat perbedaan hasil belajar permainan bola basket 
peserta didik yang belajar dengan model STAD berbantuan feedback visual dan 
peserta didik yang belajar dengan model konvensional teknik ceramah untuk 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah.  

Berdasarkan hasil di atas, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penggunaan model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 
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berbantuan feedback visual terhadap hasil belajar chest pass permainan basket 
peserta didik SMA. Model pembelajaran Student Team Achievement Division 
(STAD) berbantuan feedback visual dapat meningkatkan hasil belajar chest pass 
permainan basket peserta didik SMA. 
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